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Abstract: Export decision-making processes in Micro, Small, and Medium Enterprises often 

face various challenges, including the selection of export destination countries, differences in 

trade regulations, Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna 

and Flora (CITES) requirements, shipping costs, and the manual evaluation of export 

feasibility. This study aims to develop an Artificial Intelligence-based export feasibility 

analysis system for PT Caly Beta Sukses to support export decision-making in a faster and 

more structured manner. The study employed the Design Science Research, which consists of 

problem identification and motivation, objective definition, design and development, 

demonstration, evaluation, and communication stages. The system was developed using a 

web interface, n8n platform, Google Spreadsheet, OpenAI API, and Microsoft Excel. The 

results indicate that the system is capable of integrating product data, export destination 

countries, shipping costs, trade regulations, and CITES requirements into a single analysis 

process. The evaluation results using User Acceptance Testing showed that all testing 

scenarios were successfully validated with a success rate of 100%. Therefore, the developed 

system can support export feasibility analysis more effectively, efficiently, and in a data-

driven manner. 

  

Keyword: Artificial Intelligence, Export Feasibility Analysis, Decision Support System, Micro 

Small, Medium Enterprises, Design Science Research 

 

Abstrak: Proses pengambilan keputusan ekspor pada UMKM sering menghadapi berbagai 

kendala, seperti penentuan negara tujuan ekspor, perbedaan regulasi perdagangan, ketentuan 

Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES), 

biaya pengiriman, serta analisis kelayakan ekspor yang masih dilakukan secara manual. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem analisis kelayakan ekspor berbasis 

Artificial Intelligence pada PT Caly Beta Sukses guna mendukung proses pengambilan 

keputusan ekspor secara lebih cepat dan terstruktur. Penelitian menggunakan metode Design 

Science Research yang terdiri atas tahap identifikasi permasalahan dan motivasi, 
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penentuan tujuan solusi, perancangan dan pengembangan, demonstrasi, evaluasi, dan 

komunikasi. Sistem dikembangkan menggunakan web, platform n8n, Google Spreadsheet, 

OpenAI API, dan Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu 

mengintegrasikan data produk, negara tujuan ekspor, biaya pengiriman, regulasi 

perdagangan, dan ketentuan CITES dalam satu proses analisis. Hasil evaluasi menggunakan 

User Acceptance Testing menunjukkan bahwa seluruh skenario pengujian memperoleh hasil 

valid dengan tingkat keberhasilan sebesar 100%. Dengan demikian, sistem yang 

dikembangkan mampu membantu proses analisis kelayakan ekspor secara lebih efektif, 

efisien, dan berbasis data. 
 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Analisis Kelayakan Ekspor, Sistem Pendukung 

Keputusan, UMKM, Design Science Research 

 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, termasuk melalui kegiatan ekspor yang dapat 

meningkatkan daya saing produk Indonesia di pasar internasional (Elia et al., 2021; Tambunan, 

2019). Namun, proses pengambilan keputusan ekspor tidak hanya bergantung pada kualitas 

produk, tetapi juga memerlukan pertimbangan terhadap berbagai faktor seperti negara tujuan 

ekspor, biaya pengiriman, regulasi perdagangan, dan potensi pasar pada negara tujuan, 

regulasi perdagangan, persyaratan dokumen, serta potensi keuntungan yang dapat diperoleh. 

Kompleksitas tersebut menyebabkan pelaku usaha sering menghadapi kesulitan dalam 

menentukan kelayakan ekspor suatu produk secara cepat dan tepat. 

PT Caly Beta Sukses merupakan salah satu UMKM binaan Dinas Perdagangan 

Kabupaten Bekasi yang bergerak di bidang produksi dan ekspor produk berbahan kulit. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik perusahaan, proses pengambilan keputusan 

ekspor masih dilakukan secara manual berdasarkan pengalaman, hasil pameran, dan 

permintaan buyer. Selain itu, perusahaan harus mempertimbangkan regulasi perdagangan 

yang berbeda pada setiap negara tujuan, ketentuan Convention on International Trade in 

Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) untuk produk berbahan kulit satwa 

tertentu, serta biaya pengiriman yang dapat mempengaruhi margin keuntungan. Kondisi 

tersebut menyebabkan proses analisis kelayakan ekspor memerlukan waktu yang relatif lama 

dan berpotensi menghasilkan keputusan yang kurang optimal. Keterbatasan sumber daya, 

akses informasi, dan adopsi teknologi masih menjadi tantangan utama bagi UMKM dalam 

mendukung proses pengambilan keputusan berbasis data (Awa et al., 2017). 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) memberikan peluang untuk membantu 

proses pengambilan keputusan melalui pemanfaatan data dan kemampuan analisis yang lebih 

cepat (Dwivedi et al., 2021; Wamba-Taguimdje et al., 2020). Artificial Intelligence 

merupakan cabang ilmu komputer yang berfokus pada pengembangan sistem yang mampu 

melakukan tugas-tugas yang umumnya membutuhkan kecerdasan manusia (Russell & 

Norvig, 2021). Dalam konteks pengambilan keputusan, AI dapat dimanfaatkan untuk 

mengolah berbagai sumber informasi, melakukan analisis, serta menghasilkan rekomendasi 

berdasarkan data yang tersedia (Enholm et al., 2022; Mikalef & Gupta, 2021; Raisch & 

Krakowski, 2021; Shrestha et al., 2019). Salah satu perkembangan terbaru adalah Agentic AI, 

yaitu sistem AI yang mampu menerima tujuan, memanfaatkan informasi yang tersedia, 

melakukan penalaran, dan menghasilkan keluaran secara mandiri (Perifanis & Kitsios, 2023) 

Beberapa penelitian terdahulu telah memanfaatkan Artificial Intelligence dalam berbagai 

bidang pengambilan keputusan sebagai bagian dari transformasi digital pada berbagai sektor 

industri (Mariani et al., 2023; Verhoef et al., 2021; Vial, 2019). Namun, penerapan AI untuk 
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mendukung analisis kelayakan ekspor pada UMKM, khususnya yang mempertimbangkan 

aspek biaya produksi, biaya pengiriman, regulasi perdagangan, ketentuan CITES, dan margin 

keuntungan secara terintegrasi masih relatif terbatas, meskipun transformasi digital pada 

UMKM terus berkembang secara signifikan. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang 

mampu mengintegrasikan berbagai informasi tersebut ke dalam satu proses analisis sehingga 

dapat membantu pelaku usaha dalam menentukan kelayakan ekspor suatu produk secara lebih 

efektif dan terstruktur. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

sistem analisis kelayakan ekspor berbasis Artificial Intelligence (AI) pada PT Caly Beta 

Sukses. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu membantu pengguna dalam 

menganalisis kelayakan ekspor berdasarkan data produk, negara tujuan ekspor, biaya 

pengiriman, regulasi perdagangan, dan ketentuan CITES, serta menghasilkan rekomendasi 

yang dapat mendukung proses pengambilan keputusan ekspor secara lebih cepat, terstruktur, 

dan berbasis data. Pemanfaatan teknologi digital dalam proses pengambilan keputusan 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saingUMKM di pasar global 

(Kraus et al., 2021; Nambisan et al., 2019) 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Design Science Research (DSR) (Peffers et al., 

2007). Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengembangan sistem analisis 

kelayakan ekspor berbasis Artificial Intelligence (AI) sebagai solusi atas permasalahan 

pengambilan keputusan ekspor pada PT Caly Beta Sukses. Tahapan penelitian yang 

dilakukan terdiri atas identifikasi permasalahan dan motivasi, penentuan tujuan solusi, 

perancangan dan pengembangan, demonstrasi, evaluasi, serta komunikasi sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1. 
 

 
Sumber: Diadaptasi dari (Linda & Imbar, 2024; Mira Orisa et al., 2023)  

Gambar 1. Tahapan Penelitian Menggunakan Design Science Research 

 

Identifikasi Permasalahan dan Motivasi 

Identifikasi permasalahan dan motivasi dilakukan pada saat kegiatan magang di Dinas 

Perdagangan Kabupaten Bekasi. Pada tahap awal, peneliti berkoordinasi dengan pihak Dinas 

Perdagangan Kabupaten Bekasi untuk menentukan UMKM ekspor yang akan dijadikan objek 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI, Vol. 7, No. 6, Juli 2026 
   

5263 | P a g e   

penelitian. Berdasarkan rekomendasi dari pihak Dinas Perdagangan, PT Caly Beta Sukses 

dipilih sebagai objek penelitian. Setelah memperoleh informasi kontak perusahaan, peneliti 

menghubungi pemilik PT Caly Beta Sukses untuk melakukan penjadwalan wawancara. 

Wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang mendalam 

mengenai permasalahan dan kebutuhan pengguna (Gill et al., 2008). Wawancara semi-

terstruktur kemudian dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses bisnis ekspor 

yang berjalan, mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi perusahaan, serta menggali 

kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Data yang diperoleh pada tahap ini selanjutnya 

digunakan sebagai dasar dalam menentukan tujuan pengembangan sistem analisis kelayakan 

ekspor berbasis Artificial Intelligence (AI). 

 

Penentuan Tujuan Solusi 

Sistem analisis kelayakan ekspor berbasis Artificial Intelligence (AI) dikembangkan 

sebagai sistem pendukung keputusan yang memanfaatkan data dan model analisis untuk 

membantu pengguna dalam menentukan kelayakan ekspor (Chen et al., 2012; Turban et al., 

2011). Berdasarkan informasi yang diperoleh pada tahap sebelumnya, peneliti melakukan 

analisis kebutuhan pengguna dan studi literatur untuk menentukan tujuan pengembangan 

sistem. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan kebutuhan fungsional sistem yang akan 

digunakan sebagai dasar dalam proses perancangan dan pengembangan sistem analisis 

kelayakan ekspor berbasis Artificial Intelligence (AI). 

 

Perancangan dan Pengembangan 

Menurut IBM (2024), Agentic AI merupakan sistem kecerdasan buatan yang mampu 

menerima tujuan, memanfaatkan informasi yang tersedia, melakukan penalaran, dan 

menghasilkan keluaran secara mandiri. Pada tahap ini, peneliti merancang arsitektur sistem 

yang terdiri atas web sebagai antarmuka pengguna, platform n8n sebagai workflow 

automation, Google Spreadsheet sebagai basis data, OpenAI API sebagai Agentic AI, dan 

Microsoft Excel sebagai format keluaran sistem. Tahap pengembangan diawali dengan 

pembuatan web menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript. Selanjutnya dilakukan 

pengembangan workflow pada platform n8n yang berfungsi untuk mengelola seluruh proses 

analisis secara otomatis melalui pendekatan workflow automation (Dumas et al., 2018). 

Workflow dimulai ketika pengguna mengirimkan data melalui web, kemudian data diterima 

oleh node Webhook pada n8n dan diproses menggunakan beberapa node Code. Setelah itu, 

sistem mengambil data dari Google Spreadsheet, melakukan pengolahan data, dan 

mengirimkan informasi yang diperlukan ke OpenAI API. Data yang telah diproses 

selanjutnya diteruskan ke tahap pembentukan dokumen Microsoft Excel (.xlsx) yang menjadi 

format keluaran sistem. 

 

Demonstrasi 

Demonstrasi dilakukan untuk menunjukkan cara kerja sistem yang telah 

dikembangkan menggunakan data yang diperoleh dari PT Caly Beta Sukses. Pada tahap ini, 

peneliti menjalankan sistem dengan memasukkan data produk, negara tujuan ekspor, dan 

pertanyaan analisis melalui web. Selanjutnya, sistem memproses data tersebut melalui 

workflow yang telah dirancang pada platform n8n. Tahap demonstrasi dilakukan untuk 

menunjukkan penggunaan sistem sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. 

 

Evaluasi 

Evaluasi sistem dilakukan menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT). 

UAT merupakan pengujian yang dilakukan oleh pengguna untuk memastikan bahwa sistem 

telah memenuhi kebutuhan yang ditentukan (Pressman & Maxim, 2020). Pada penelitian ini, 
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evaluasi dilakukan dengan melibatkan pemilik PT Caly Beta Sukses sebagai pengguna utama 

sistem. Proses evaluasi dilakukan menggunakan sepuluh skenario pengujian yang 

merepresentasikan kebutuhan operasional perusahaan dalam proses analisis kelayakan ekspor. 

Skenario pengujian tersebut digunakan untuk mengevaluasi fungsi sistem, mulai dari proses 

input data, analisis kelayakan ekspor, perbandingan produk dan negara tujuan ekspor, hingga 

penyajian hasil analisis dalam format Microsoft Excel. 

 

Komunikasi 

Komunikasi merupakan tahap akhir dalam metode Design Science Research (DSR). 

Pada tahap ini, seluruh proses penelitian, mulai dari identifikasi permasalahan, pengumpulan 

data, perancangan dan pengembangan sistem, hingga evaluasi sistem didokumentasikan 

dalam bentuk artikel ilmiah. Tahap komunikasi bertujuan untuk menyebarluaskan hasil 

penelitian kepada akademisi maupun praktisi serta memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam mendukung pengambilan 

keputusan ekspor pada UMKM. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Identifikasi Permasalahan dan Motivasi 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diperoleh beberapa permasalahan 

utama yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan ekspor pada PT Caly Beta Sukses. 

Permasalahan tersebut meliputi aspek pemilihan negara tujuan ekspor, regulasi perdagangan, 

persyaratan CITES, biaya pengiriman, analisis kelayakan ekspor, serta ketersediaan informasi 

pasar tujuan ekspor. Hasil identifikasi permasalahan ditunjukkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Identifikasi Permasalahan Pengambilan Keputusan Ekspor 

No 
Kategori 

Permasalahan 
Deskripsi Masalah Dampak terhadap Proses Ekspor 

1 
Penentuan Negara 

Tujuan Ekspor 

Pemilihan negara tujuan ekspor masih 

didasarkan pada pengalaman, hasil 

pameran, dan permintaan buyer. 

Sulit menentukan negara yang paling 

potensial dan menguntungkan untuk 

produk tertentu. 

2 Regulasi Ekspor 
Setiap negara memiliki regulasi dan 

persyaratan ekspor yang berbeda-beda. 

Risiko penolakan barang, biaya 

tambahan, atau kendala pada proses 

pengiriman. 

3 Persyaratan CITES 

Produk berbahan kulit satwa tertentu 

memerlukan sertifikat CITES, namun 

kebutuhan dokumen berbeda pada setiap 

negara tujuan. 

Menimbulkan ketidakpastian biaya dan 

proses ekspor. 

4 Biaya Pengiriman 
Biaya logistik berbeda pada setiap negara 

tujuan dan dapat berubah sewaktu-waktu. 

Mengurangi margin keuntungan dan 

mempengaruhi kelayakan ekspor. 

5 
Analisis Kelayakan 

Ekspor 

Evaluasi kelayakan ekspor masih 

dilakukan secara manual berdasarkan 

pengalaman pemilik usaha. 

Proses pengambilan keputusan menjadi 

kurang terstruktur dan berisiko 

menghasilkan keputusan yang kurang 

optimal. 

6 
Informasi Pasar 

Tujuan 

Belum tersedia alat bantu yang dapat 

memberikan rekomendasi negara tujuan 

ekspor berdasarkan data produk dan biaya 

ekspor. 

Peluang ekspor ke pasar yang lebih 

potensial dapat terlewatkan. 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa proses pengambilan keputusan ekspor pada PT 

Caly Beta Sukses masih sangat bergantung pada pengalaman dan pengetahuan pemilik usaha. 

Selain mempertimbangkan minat pasar terhadap produk, perusahaan juga harus 

memperhatikan regulasi perdagangan, ketentuan CITES, serta biaya pengiriman yang berbeda 

pada setiap negara tujuan ekspor. Kondisi tersebut menyebabkan proses analisis ekspor 
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memerlukan waktu yang relatif lama dan berpotensi menghasilkan keputusan yang kurang 

optimal. 

Selain itu, belum tersedia alat bantu yang mampu mengintegrasikan informasi produk, 

biaya ekspor, regulasi perdagangan, dan potensi pasar tujuan dalam satu proses analisis. 

Akibatnya, proses evaluasi kelayakan ekspor masih dilakukan secara manual sehingga 

membutuhkan waktu lebih lama dan berisiko menimbulkan ketidakkonsistenan dalam 

pengambilan keputusan. 

 

Hasil Penentuan Tujuan Solusi 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya, ditetapkan 

tujuan pengembangan sistem berupa sistem analisis kelayakan ekspor berbasis Artificial 

Intelligence (AI) yang dapat membantu pengguna dalam mengevaluasi potensi ekspor suatu 

produk secara lebih cepat dan terstruktur. Sistem dirancang untuk mengintegrasikan 

informasi produk, negara tujuan ekspor, biaya pengiriman, margin keuntungan, regulasi 

perdagangan, serta ketentuan CITES ke dalam satu proses analisis. 

Selain itu, sistem diharapkan mampu memberikan rekomendasi kelayakan ekspor 

berdasarkan data yang tersedia serta menyajikan hasil analisis dalam bentuk laporan yang 

mudah dipahami oleh pengguna. Dengan adanya sistem tersebut, proses pengambilan 

keputusan ekspor diharapkan dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan terukur 

dibandingkan dengan proses analisis yang dilakukan secara manual. 

 

Hasil Identifikasi Kebutuhan Sistem 

Untuk mendukung pencapaian tujuan sistem yang telah ditetapkan, diperlukan 

sejumlah data yang digunakan sebagai basis data dan basis pengetahuan dalam 

pengembangan sistem analisis kelayakan ekspor berbasis Artificial Intelligence (AI). 

Data produk yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas enam jenis produk utama 

yang diproduksi oleh PT Caly Beta Sukses sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Data Produk Ekspor PT Caly Beta Sukses 

No Nama Produk 
Berat Produk 

(Kg) 
Biaya Produksi 

Harga Jual 

Ekspor 

Kapasitas 

Produksi/Bulan 

1 
Tas Tangan Kulit 

Buaya 
0,75 6.000.000 7.500.000 25 

2 
Tas Tangan Kulit 

Python 
0,50 1.600.000 2.600.000 25 

3 
Tas Kulit Sapi / 

Ecoprint 
0,75 1.400.000 2.100.000 50 

4 Tas Batik / Tenun 0,50 1.150.000 1.100.000 50 

5 Ikat Pinggang Croco 0,20 1.000.000 2.250.000 10 

6 
Ikat Pinggang 

Python 
0,20 900.000 1.250.000 10 

Sumber: data Riset 

Data negara tujuan ekspor beserta estimasi biaya pengiriman per kilogram ditunjukkan pada 

Tabel 3. 
Tabel 3. Data Negara Tujuan dan Ongkos Kirim 

No Negara Ongkir_per_kg 

1 Singapura 400000 

2 Malaysia 400000 

3 Dubai 900000 

4 Arab Saudi 900000 

5 Kuwait 800000 

6 Italia 1100000 
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7 Jerman 1100000 

8 Belanda 1100000 

9 Portugal 1100000 

10 Korea Selatan 800000 

11 Australia 700000 

12 Meksiko 1700000 

13 Hongkong 600000 

Sumber: data Riset 

 

Parameter bisnis yang digunakan sebagai dasar penentuan status kelayakan ekspor 

ditunjukkan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Parameter Kelayakan Ekspor 

Parameter Nilai 

Margin Minimal 20% 

Margin Ideal 30% 

Maksimum Ongkir terhadap Harga Jual 20% 

 

Data produk, data negara tujuan ekspor, dan parameter bisnis tersebut selanjutnya 

digunakan sebagai basis data utama dalam proses analisis kelayakan ekspor yang dilakukan 

oleh sistem analisis kelayakan ekspor berbasis Artificial Intelligence (AI). Kebutuhan data 

tersebut kemudian menjadi dasar dalam proses perancangan dan pengembangan sistem yang 

dijelaskan pada tahap berikutnya. 

 

Hasil Perancangan dan Pengembangan 

Hasil perancangan dan pengembangan penelitian ini berupa sistem analisis kelayakan 

ekspor berbasis Artificial Intelligence (AI) yang terintegrasi dengan web, platform n8n, 

Google Spreadsheet, OpenAI API, dan Microsoft Excel. Sistem tersebut digunakan untuk 

membantu pengguna dalam melakukan analisis kelayakan ekspor secara otomatis 

berdasarkan data produk, negara tujuan ekspor, biaya pengiriman, serta parameter bisnis yang 

telah ditentukan. 

 
Gambar 2. Workflow Sistem Analisis Kelayakan Ekspor 

 

Workflow pada Gambar 2 menunjukkan integrasi antara web sebagai antarmuka 

pengguna, Google Spreadsheet sebagai sumber data, OpenAI API sebagai komponen 

Artificial Intelligence (AI), serta Microsoft Excel sebagai keluaran sistem. Integrasi tersebut 

memungkinkan proses analisis kelayakan ekspor dilakukan secara otomatis dalam satu alur 

kerja. 

 

Hasil Demonstrasi 

1. Halaman Utama 

Halaman utama sistem ditunjukkan pada Gambar 3. Pada halaman ini pengguna dapat 

memasukkan produk, negara tujuan ekspor, dan pertanyaan analisis yang akan 
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digunakan dalam proses analisis kelayakan ekspor.  

 
Gambar 3. Halaman Utama 

 

2. Hasil Analisis Berhasil 

Hasil analisis ketika data berhasil diproses oleh sistem ditunjukkan pada Gambar 4. 

Sistem menampilkan informasi analisis kelayakan ekspor yang mencakup margin 

keuntungan, regulasi perdagangan, ketentuan CITES, dan rekomendasi kelayakan 

ekspor. 

 
Gambar 4. Hasil Analisis Berhasil 

 

 
3. Hasil Analisis dalam Format XLSX 

Hasil analisis dalam format Microsoft Excel (.xlsx) ditunjukkan pada Gambar 5. File 

tersebut berisi informasi hasil analisis yang dapat diunduh oleh pengguna. 
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Gambar 5. Hasil Analisis dalam Format XLSX 

 

4. Hasil Analisis Gagal 

Tampilan ketika data yang dimasukkan tidak dapat diproses oleh sistem ditunjukkan 

pada Gambar 6. Pada kondisi tersebut, sistem menampilkan pesan kesalahan kepada 

pengguna. 

 
Gambar 6. Hasil Analisis Gagal 

 

5. Hasil Evaluasi Sistem 

Hasil evaluasi sistem menggunakan User Acceptance Testing (UAT) ditunjukkan pada 

Tabel 5. Evaluasi dilakukan terhadap fungsi utama sistem yang meliputi proses input 

data, analisis kelayakan ekspor, perhitungan margin keuntungan, perbandingan produk 

dan negara tujuan ekspor, serta penyajian informasi regulasi dan ketentuan CITES. 

 
Tabel 5. Hasil Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 

No Skenario Pengujian Hasil Pengujian Kesimpulan 
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1 
Uji Input Valid (Berhasil 

Diproses & Download) 

Sistem menerima input dengan benar, memproses 

data tanpa error, dan menghasilkan file Excel yang 

dapat diunduh pengguna. 

Valid 

2 
Uji Input Tidak Valid (Data 

Tidak Ditemukan) 

Sistem menampilkan pesan error dan menghentikan 

proses analisis ketika data produk tidak ditemukan. 
Valid 

3 
Uji Perhitungan Margin 

Otomatis 

Sistem menghitung margin keuntungan berdasarkan 

biaya produksi, ongkir, dan harga jual secara akurat. 
Valid 

4 Uji Status "Sangat Layak" 
Sistem menampilkan status "Sangat Layak" sesuai 

parameter yang telah ditentukan. 
Valid 

5 Uji Status "Layak" 
Sistem menampilkan status "Layak" sesuai hasil 

perhitungan margin dan biaya pengiriman. 
Valid 

6 Uji Status "Tidak Layak" 
Sistem menampilkan status "Tidak Layak" ketika 

margin keuntungan bernilai negatif. 
Valid 

7 
Uji Perbandingan Antar 

Produk 

Sistem membandingkan beberapa produk dan 

memberikan rekomendasi produk yang lebih layak 

diekspor. 

Valid 

8 
Uji Perbandingan Antar 

Negara 

Sistem membandingkan beberapa negara tujuan dan 

memberikan rekomendasi negara yang lebih 

menguntungkan. 

Valid 

9 
Uji Multi Produk dan Multi 

Negara 

Sistem menganalisis seluruh kombinasi produk dan 

negara serta menentukan kombinasi terbaik. 
Valid 

10 
Uji Informasi Regulasi dan 

CITES 

Sistem menampilkan informasi regulasi ekspor dan 

ketentuan CITES sesuai produk yang dianalisis. 
Valid 

Sumber: data Riset 

 

Proses evaluasi sistem bersama pengguna ditunjukkan pada Gambar 7. 
 

Gambar 7. Proses Pengujian Sistem Bersama Pengguna 

 

Hasil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh skenario pengujian memperoleh hasil 

sesuai dengan yang diharapkan. Sistem berhasil menjalankan fungsi analisis kelayakan 

ekspor, perhitungan margin keuntungan, perbandingan produk dan negara tujuan ekspor, 

serta penyajian informasi regulasi dan ketentuan CITES. Dari 10 skenario pengujian yang 

dilakukan, seluruhnya dinyatakan valid sehingga tingkat keberhasilan pengujian mencapai 

100%. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem telah mampu mendukung proses analisis 

kelayakan ekspor sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem dapat membantu pengguna 

dalam memperoleh informasi kelayakan ekspor secara lebih cepat dan terstruktur, serta 

menyediakan rekomendasi berbasis Artificial Intelligence (AI) untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan ekspor. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem analisis kelayakan ekspor berbasis 

Artificial Intelligence (AI) untuk mendukung proses pengambilan keputusan ekspor pada PT 

Caly Beta Sukses. Sistem yang dikembangkan mampu mengintegrasikan data produk, negara 

tujuan ekspor, biaya pengiriman, regulasi perdagangan, dan ketentuan CITES dalam satu 

proses analisis yang terstruktur sehingga membantu pengguna dalam mengevaluasi kelayakan 

ekspor secara lebih cepat dan berbasis data. Hasil evaluasi menggunakan User Acceptance 

Testing (UAT) menunjukkan bahwa seluruh skenario pengujian memperoleh hasil valid 

dengan tingkat keberhasilan sebesar 100%, sehingga sistem dinilai telah memenuhi kebutuhan 

pengguna dalam melakukan analisis kelayakan ekspor. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi berupa penerapan Artificial Intelligence (AI) sebagai sistem 

pendukung keputusan yang dapat membantu pelaku UMKM dalam memperoleh informasi 

kelayakan ekspor secara lebih efektif, efisien, dan terukur. 
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